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WALI KOTA SAMARINDA
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Sekretaris Daerah Kota Samarinda
Sekretaris DPRD Kota Samarinda
Inspektur Daerah Kota Samarinda

Kepala Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Kota Samarinda
Camat Se-Kota Samarinda

OB N o

SURAT EDARAN
Nomor: 000.7.2.4/1592 /300.01

Tentang
Penyusunan Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah
(Perubahan Renja-PD) di Lingkungan Pemerintah Kota Samarinda
Tahun 2024

Dalam Pasal 25 ayat (2) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional yang menyatakan bahwa RKPD
menjadi pedoman penyusunan RAPBD, maka untuk menjaga konsistensi antara
perencanaan dan penganggaran, Perubahan RKPD Tahun 2024 yang ditetapkan
dengan Peraturan Kepala Daerah menjadi landasan penyusunan Kebijakan
Umum Perubahan Anggaran (KUPA) dan Perubahan PPAS untuk menyusun
Perubahan APBD Tahun 2024.

Sehubungan dengan hal tersebut, perlu disampaikan hal-hal sebagai
berikut:

1. Perangkat Daerah menyusun Perubahan Renja Tahun 2024 berkoordinasi
dengan BAPPERIDA Kota Samarinda.

2. Perangkat Daerah menyusun Rancangan Rencana Kerja dan Anggaran
Perubahan (RKA-P) Tahun 2024,

3. Perangkat Daerah menyusun Perubahan Renja Tahun 2024 sesuai dengan
sistematika penyusunan yang tercantum dalam Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017. (Lampiran 2)

4. Dokumen Rancangan Perubahan Renja Perangkat Daerah Tahun 2024
disusun sesuai dengan jadwal yang tertera dalam Lampiran 3.

Edaran ini untuk menjadi perhatian dan agar dilaksanakan dengan penuh
tanggung jawab.

ditetapkan di Samarinda
pada tanggal 13 Juni 2024

= SWAKIL WALLKOTA,

Gedung Balaikota, JIl. Kesuma Bangsa No. 82, Kelurahan Bugis, Kec. Samarinda Kota
Kota Samarinda, Kode Pos 75242
Kalimantan Timur



Lampiran 1

Surat Edaran Wali Kota Samarinda

Nomor : 000.7.2.4/1592 /300.01

Tentang : Penyusunan Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah
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. Kecamatan Samarinda Utara
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(Perubahan Renja-PD) di Lingkungan Pemerintah Kota Samarinda
Tahun 2024

Inspektorat Daerah Kota Samarinda

Badan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kota Samarinda

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Samarinda

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Samarinda

Badan Pendapatan Daerah Kota Samarinda

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Samarinda

Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah Kota
Samarinda

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarinda

Dinas Kesehatan Kota Samarinda

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Samarinda

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Samarinda

Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda

Dinas Perdagangan Kota Samarinda

Dinas Perikanan Kota Samarinda

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota
Samarinda

Dinas Perhubungan Kota Samarinda

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Samarinda
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Samarinda
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda

Dinas Perumahan dan Pemukiman Kota Samarinda

Dinas Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat Kota Samarinda

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Samarinda

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Samarinda

Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah dan Perindustrian Kota Samarinda
Dinas Pemuda, Olah Raga dan Pariwisata Kota Samarinda

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Samarinda

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Samarinda

Sekretariat Daerah Kota Samarinda

Sekretariat DPRD Kota Samarinda

Kecamatan Samarinda llir
Kecamatan Samarinda Seberang

Kecamatan Samarinda Ulu
Kecamatan Sungai Kunjang
Kecamatan Sambutan
Kecamatan Sungai Pinang
Kecamatan Samarinda Kota
Kecamatan Loa Janan llir



Lampiran 2

Surat Edaran Wali Kota Samarinda
Nomor :000.7.2.4/1592 /300.01

Tentang :

Penyusunan Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah
(Perubahan Renja-PD) di Lingkungan Pemerintah Kota Samarinda

Tahun 2024

Sistematika Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah

BAB |

BAB I

BAB lli

BAB IV

(Perubahan Renja-PD)
sesuai Permendagri Nomor 86 Tahun 2017

Pendahuluan

Memuat/menjelaskan maksud, tujuan dan dasar pertimbangan
perubahan yang disertai dengan gambaran tentang perubahan

kerangka ekonomi daerah
Evaluasi Renja sampai dengan Triwulan Il Tahun Berkenaan
Memuat kompilasi hasil evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat
Daerah tahun 2024 sampai dengan Triwulan || tahun 2024

Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah

Memuat kegiatan lanjutan tahun sebelumnya, pergeseran
kegiatan, penghapusan kegiatan, penambahan  atau
pengurangan target kinerja, pagu indikatif, lokasi, kelompok
sasaran yang mengalami perubahan dan yang tidak mengalami
perubahan. Rencana program dan kegiatan prioritas daerah
tersebut mencakup semua rencana program dan kegiatan
prioritas yang akan dianggarkan melalui belanja tidak langsung,

belanja langsung dan pengeluaran pembiayaan

Penutup
Memuat hal-hal yang dianggap perlu sesuai dengan kebutuhan



Lampiran 3

Surat Edaran Wali Kota Samarinda

Nomor

: 000.7.2.4/ 1592 /300.01

Tentang : Penyusunan Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah
(Perubahan Renja-PD) di Lingkungan Pemerintah Kota Samarinda

Tahun 2024

Jadwal Tentatif

Pelaksanaan Penyusunan Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah
(Perubahan Renja-PD) Kota Samarinda Tahun 2024

No Waktu Kegiatan
1 11 Juni 2024 Surat Edaran Wali Kota Tentang Penyusunan
Perubahan Renja-PD Tahun 2024
2 | Minggu ke 2-3 Juni | Penyusunan Rancangan Perubahan Renja-
2024 PD Tahun 2024
3 26 Juni 2024 Rancangan Perubahan Renja-PD Tahun
2024 disampaikan pada Kepala
BAPPERIDA
4 | Minggu ke-1 Juli Rancangan Perubahan Renja-PD Tahun 2024
; 2024 diverifikasi oleh BAPPERIDA E
5 Minggu ke-2 Juli | Penyusunan Rancangan Akhir Perubahan
2024 Renja-PD PD Tahun 2024
6 Minggu ke-3 Juli | Rancangan Akhir Perubahan Renja-PD
3 2024 Tahun 2024 disampaikan pada Kepala
% BAPPERIDA
7 Minggu ke-4 Juli | Rancangan Akhir Perubahan Renja-PD
2024 Tahun 2024 diverifikasi oleh BAPPERIDA
8 Minggu ke-1 Penyampaian Rancangan Akhir Perubahan
Agustus 2024 Renja-PD Tahun 2024 kepada Kepala Daerah
| melalui Sekretaris Daerah
9 Minggu ke-2 Penetapan Peraturan Kepala Daerah tentang
‘ Agustus 2024 Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah

| (Perubahan Renja-PD) Tahun 2024




SALINAN

WALI KOTA SAMARINDA
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

PERATURAN WALI KOTA SAMARINDA
NOMOR 27 TAHUN 2024

TENTANG

PERUBAHAN RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH TAHUN 2024

Menimbang :

Mengingat

sl

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALI KOTA SAMARINDA,

a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 355 ayat (1) Peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Dacrah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, perlu menetapkan Peraturan Wali Kota tentang Perubahan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2024;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan Undang-
Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang Perpanjangan
Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9) Sebagai Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1820)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang Pembentukan Daerah Tingkat
II Tanah Laut, Daerah Tingkat II Tapin, dan Daerah Tingkat 11
Tabalong dengan Mengubah Undang-Undang Nomor 27 Tahun
1959 tentang Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun
1953 tentang Perpanjangan Pembentukan Daerah Tingkat II di
Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965
Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
2756);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);
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4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
Sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1312);

6. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2015 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Samarinda
Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Tahun 2015 Nomor 04);

7. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 1 Tahun 2023 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2021 Tentang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Samarinda
Tahun 2021-2026;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan: PERATURAN WALI KOTA TENTANG PERUBAHAN RENCANA KERJA

PEMERINTAH DAERAH TAHUN 2024.

BAB I
KETENTUAN UMUM-
Pasal 1

Dalam Peraturan Wali Kota ini yang dimaksud dengan:

L
2.

g

Daerah adalah Kota Samarinda.

Pemerintah Daerah adalah Wali Kota sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan
Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom Kota Samarinda.

Wali Kota adalah Wali Kota Samarinda.

Pemerintah Daerah adalah Wali Kota sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan
Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom Kota Samarinda.

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah yang selanjutnya disebut Bappeda
adalah Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitian dan Pengembangan
Kota Samarinda. _
Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya disebut Perubah
RKPD adalah perubahan dokumen perencanaan pembangunan daerah untuk
periode 1 (satu) tahun di lingkungan Pemerintah Daerah.
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7. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Wali Kota dan DPRD dalam
penyelqugmaan urusan pemerintahan daerah yang terdiri dari sekretariat daerah,
sekretariat DPRD, inspektorat, dinas daerah, badan daerah dan kecamatan.

8. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat APBD
adalah Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Samarinda.

BAB 1I
PERUBAHAN RKPD
Pasal 2
(1) Perubahan RKPD Tahun 2024, dijadikan sebagai:
a. dasar penetapan Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah; dan
b. dokumen lanjutan dari RKPD Tahun 2024, perkembangan yang tidak sesuai
dengan asumsi prioritas pembangunan daerah, kerangka ekonomi daerah dan
kerangka pendanaan daerah, rencana program dan kegiatan RKPD berkenaan.
(2) Perubahan RKPD Tahun 2024 berpedoman pada:
a. Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah;
dan
b. hasil evaluasi pelaksanaan RKPD sampai dengan triwulan II Tahun 2024.
(3) Perubahan Renja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
ditetapkan dengan Keputusan Wali Kota.
(4) Perubahan Renja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (3) menjadi
Pedoman Perangkat Daerah dalam Menyusun perubahan rencana kerja.

Pasal 3
(1) Perubahan RKPD Tahun 2024 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 terdiri atas:
BAB I Pendahuluan;
BAB 11 Evaluasi Hasil Triwulan II (triwulan dua) tahun berkenaan;

BAB 111 Kerangka Ekonomi dan Keuangan Daerah;
BAB IV Sasaran dan Prioritas Pembangunan Daerah;
BAB V Rencana Kerja dan Pendanaan Daerah; dan

. BAB VI Penutup.

(2) Perubahan RKPD Tahun 2024 sebagai dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam
lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

SR ™e A0



BAB III
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 4
Peraturan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Wali
Kota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kota Samarinda.

Ditetapkan di Samarinda
pada tanggal 17 Juli 2024
WALI KOTA SAMARINDA,
ttd
ANDI HARUN

Diundangkan di Samarinda
pada tanggal 17 Juli 2024
PLH. SEKRETARIS DAERAH KOTA SAMARINDA,

ttd
MARNABAS

BERITA DAERAH KOTA SAMARINDA TAHUN 2024 NOMOR: 494

Salinan sesuai dengan aslinya
Sekretariat Daerah Kota Samarinda

Kepala Bagizn Hukum,
"';.

SR
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Menimbang

Mengingat

WALI KOTA SAMARINDA
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

KEPUTUSAN WALI KOTA SAMARINDA
NOMOR: 050-05/024 /HK-KS/1/2023

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RENCANA KERJA

PERANGKAT DAERAH KOTA SAMARINDA TAHUN 2024

L a.

WALI KOTA SAMARINDA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Menengah Daerah dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah pasal 125 huruf a yaitu
penyusunan rancangan keputusan Kepala Daerah tentang
pembentukan tim penyusun Renja Perangkat Daerah dan sesuai
persetujuan Walikota Samarinda melalui Telaahan Kepala Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan
Kota Samarinda Nomor 000.7.2.4/1459/300.01 Tanggal 11
November 2022;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan b, perlu ditetapkan dalam Keputusan Walikota tentang
membentuk Tim Penyusun Rencana Kerja Perangkat Daerah Kota
Samarinda Tahun 2024.

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan
Undang-Undang Darurat Nomor 3 tahun 1953 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9) sebagai Undang-Undang
(Lembaran Negara Rerpublik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1820);
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004, tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007, tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Nasional Tahun 2005-2025
{(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007, tentang Penataan Ruang;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014, tentang Pemerintahan
Daerah;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2022
tentang Provinsi Kalimantan Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 70, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6781);



Menetapkan
KESATU

KEDUA

10.

11.

12.

13

14

15.

16

17.

2

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
114 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72
Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor
18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 187), Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 42 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2014 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

Keputusan Menteri Dalam Negeri No.050-5889 Tahun 2021
tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 2 Tahun 2014 Tentang

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Samarinda Tahun 2014 - 2034
(Lembaran Daerah Kota Samarinda Tahun 2014 Nomor 02);

. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2015 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Samarinda
Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kota Samarinda Tahun 2015
Nomor 4);

Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 3 Tahun 2016 tentang
Urusan Pemerintahan Konkuren yang Menjadi Kewenangan
Daerah (Lembaran Daerah Kota Samarinda Tahun 2016 Nomor 3);

. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 2 Tahun 2021 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Samarinda
Tahun 2021-2026.

Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 8 Tahun 2021 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah.

MEMUTUSKAN:

Membentuk Tim Penyusun Rencana Kerja Perangkat Daerah Kota
Samarinda Tahun 2024.

Tim Penyusun sebagaimana dimaksud dalam diktum Kesatu
Keputusan ini bertugas menyusun Rencana Kerja Tahun 2024 di
masing-masing Perangkat Daerah Kota Samarinda.



KETIGA

KEEMPAT

3

Tim Penyusun Rencana Kerja Perangkat Daerah Pemerintah Kota
Samarinda Tahun 2024, dengan Perangkat Daerah sebagai berikut:

RPN ARG N -

11.
12.

13

15.
16.

17

18.

19
20
27
22

26.
27
28.

29,
30.
31.
32.
33.

34

65

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarinda

Dinas Kesehatan Kota Samarinda

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda
Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Samarinda
Satuan Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) Kota Samarinda
Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Samarinda
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Samarinda
Dinas Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat Kota Samarinda
Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota
Samarinda

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Samarinda
Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda

. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Samarinda
14.

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota
Samarinda

Dinas Perhubungan Kota Samarinda

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Samarinda

. Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah dan Perindustrian Kota

Samarinda
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kota Samarinda

. Dinas Pemuda, Olah Raga dan Pariwisata Kota Samarinda
- Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Samarinda

. Dinas Perikanan Kota Samarinda

. Dinas Perdagangan Kota Samarinda

23,
24.
25.

Sekretariat Daerah Kota Samarinda

Sekretariat DPRD Kota Samarinda

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan
Pengembangan Kota Samarinda

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Samarinda
Badan Pendapatan Daerah Kota Samarinda

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kota Samarinda

Inspektorat Daerah Kota Samarinda

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Samarinda
Kecamatan Palaran

Kecamatan Samarinda Ilir

Kecamatan Samarinda Kota

. Kecamatan Sambutan
35.
36.
37
38.
39.
40.

Kecamatan Samarinda Seberang
Kecamatan Loa Janan Ilir
Kecamatan Sungai Kunjang
Kecamatan Samarinda Ulu
Kecamatan Samarinda Utara
Kecamatan Sungai Pinang

Tim sebagaimana diktum Kesatu meliputi:

a.

Berasal dari pejabat dan staf Perangkat Daerah bersangkutan
yang memiliki kemampuan dan kompetensi di bidang
perencanaan dan penganggaran yang paham akan substansi
tugas dan fungsi Perangkat Daerah

Harus siap bertugas secara penuh dalam menyiapkan
dokumen Rencana Kerja Perangkat Daerah;



KELIMA

KELIMA

KEENAM

KETUJUH

KEDELAPAN

Tembusan

4

¢.  Perwakilan dari setiap bidang vang ada di masing-masing
Perangkat  Daerah  dan  diketuai  oleh  orang vang
bertanggungjawab atas perencanaan di Perangkat Daerah;

d.  Dibuat scesederhana mungkin dan bila dipandang perlu dapat

dibantu tenaga ahli advisor.

Komposisi dan susunan keanggotaan tim penyusun Rencana Kerja
Perangkat Dacrah sebagnimana dimaksud dalam diktum kesatu
ditetapkan dengan Keputusan Walikota dan terdiri atas:

Ketua Tim : Kepala Perangkat Daerah
Sckretaris Tim : Sckretaris Perangkat Dacrah / pejabat lainnya
Kelompok Kerja @ Susunan  kelompok kerja tim disesuaikan

dengan kebutuhan, vang diketuai oleh kepala
unit  kerja dengan  anggota pejabat/staf
Perangkat Daerah dan unsur non pemerintah
yvang dinilai kompeten sebagai tenaga ahli.

Susunan keanggotaan tim berasal dari pcjabat dan stal Perangkat
Dacrah bersangkutan yang memiliki kemampuan dan kompetensi di
bidang perencanaan dan penganggaran. Anggota tim penyusun yang
dilibatkan harus siap bertugas sccara penuh dalam menyiapkan
dokumen Rencana Kerja Perangkat Daerah.

Tim sebagaimana dimaksud dikium Kesatu dalam melaksanakan
tugasnya harus berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-
undangan dan melaporkan hasil kegiatan Tim serta bertanggung

Jjawab kepada Walikota Samarinda melalui Jenjang hierarki yang

berlaku.

Biaya yvang timbul akibat diteltapkannya Keputusan ini dibebankan
pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Samarinda
Tahun Anggaran 2023 masing-masing perangkat daerah.

Keputusan ini mulai berlaku pada tangeal ditetapkan.
Fan San)

Ditetapkan di Samarinda
pada tanggal 9 Januari 2023

WALIKOTA SAMARINDA

ANDI HARUN

L. Ketua DPRD Kota Samarinda

D= Wi

Sekretaris Daerah Kota Samarinda

Inspekiorat Kota Samarinda

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Dacrah, Penelitian dan Pengembangan Kota Samarinda
Kepala Perangkat Dacrah di Lingkungan Pemerintah Kota Samarinda.
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Susunan Tim Penyusun Rencana Kerja
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan

Kota Samarinda Tahun 2024
- .Neo Nm[ Jabntnn
1 H Ananta Fathurrom S Sos, Badan Perencanaan Ketua
M.Si/ Badan Perencanaan Pembangunan Daerah,
Pembangunan Daerah, Penelitian dan
Penelitian dan PengembanganKota
Pengembangan Kota Samarinda
Samarinda
2 Hj. Susy Sukmawati, ST, MT Badan Perencanaan Sekretaris
/Sekretaris Badan Pembangunan Daerah,
Perencanaan Pembangunan Penelitian dan
Daerah, Penelitian dan Pengembangan Kota
Pengembangan Kota Samarinda
Samarinda
3 Nadya Turisna, S.STP, Badan Perencanaan Anggota
M.Si/Kepala Bidang Pembangunan Daerah,
Perencanaan, Pengendalian, Penelitian dan
dan Evaluasi Pengembangan Kota
Pembangunan Daerah Samarinda
4 Imam Gunadi. S.STP Badan Perencanaan Anggota
/Kepala Bidang Pembangunan Daerah,
Pemerintahan dan Penelitian dan
Pembangunan Manusia Pengembangan Kota
Samarinda
S Wahyuni Nadjar, ST, MT / Badan Perencanaan Anggota
Kepala Bidang Pembangunan Daerah,
Perekonomian, Sumber Daya Penelitian dan
Alam, Infrastruktur dan Pengembangan Kota
Kewilayahan Samarinda
6 Achmad Fauzi Irawan, ST, Badan Perencanaan Anggota
M.Adm.KP / Kepala Bidang | Pembangunan Daerah,
Penelitian dan Penelitian dan
Pengembangan Pengembangan Kota
Samarinda
& Zulkifli, S.Kom / Perencana Badan Perencanaan Anggota
Ahli Muda Bappedalitbang Pembangunan Daerah,
Penelitian dan
Pengembangan Kota
Samarinda
8 Ir. Eka Surjaty / Perencana Badan Perencanaan Anggota
Ahli Muda Bappedalitbang Pembangunan Daerah,
Penelitian dan
Pengembangan Kota
Samarinda
9 Achmad Hendi Dwi Satrya, Badan Perencanaan Anggota
SE / Perencana Ahli Muda Pembangunan Daerah,
Bappedalitbang Penelitian dan
Pengembangan Kota
Samarinda
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Samarinda

10 Onny Fahrony, SE, M.Si / Badan Perencanaan
Perencana Ahli Muda Pembangunan Daerah,
Bappedalitbang Penelitian dan
Pengembangan Kota
Samarinda
11 Hendra Wijaya, SE / Badan Perencanaan Anggota
Perencana Ahli Muda Pembangunan Daerah,
Bappedalitbang Penelitian dan
Pengembangan Kota
Samarinda
12 Armelya Trinita Fornia, SH / Badan Perencanaan Anggota
Perencana Ahli Muda Pembangunan Daerah,
Bappedalitbang Penelitian dan
Pengembangan Kota
Samarinda
13 Novayanti, SH, M.Si/ Kepala Badan Perencanaan Anggota
Sub.Bagian Umum dan Pembangunan Daerah,
Kepegawaian Penelitian dan
Pengembangan Kota
Samarinda
14 Endang Budi Fatmawati, SE Badan Perencanaan Anggota
/ Kepala Sub Bagian Pembangunan Daerah,
Keuangan Penelitian dan
Pengembangan Kota
Samarinda
15 Heldiana,S.Sos / Staf Badan Perencanaan Anggota
Program Pembangunan Daerah,
Penelitian dan
Pengembangan Kota
Samarinda
16 Ela Nurhayati / Staf Program Badan Perencanaan Anggota
Pembangunan Daerah,
Penelitian dan
Pengembangan Kota
Samarinda
17 Mochammad Taufiq Badan Perencanaan Anggota
Budiman,SH / Staf Program | Pembangunan Daerah,
Penelitian dan
Pengembangan Kota
Samarinda
18 Hj. Erma Suryani, SE / Staf Badan Perencanaan Anggota
Program Pembangunan Daerah,
Penelitian dan
Pengembangan Kota




KATA PENGANTAR

Penyusunan Dokumen RENJA Perubahan BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2024
berdasarkan Permendagri Nomor 86 tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

Dalam Kepmendagri 900.1.15.5-1317 tahun 2023 tentang perubahan atas keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi
Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi, Dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah, ditujukan untuk menyediakan informasi secara berjenjang melalui
penggolongan, pemberian kode, dan daftar penamaan yang akan digunakan pemerintah
daerah dalam perencanaan pembangunan dan keuangan daerah yang disusun secara
sistematis sebagai pedoman dalam penyusunan dokumen perencanaan pembangunan
daerah dan keuangan daerah. Untuk itu dalam penyusunan RENJA PERUBAHAN
BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2024 sudah menyesuaikan Hasil Verifikasi dan Validasi
Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi, Dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan

Keuangan Daerah disusun secara sistematis yang meliputi :

a. Urusan, Bidang Urusan, Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan;
b. Fungsi;
¢. Organisasi;
d. Sumber pendanaan;
Wilayah Administrasi Pemerintahan; dan
f.  Rekening.

Program, kegiatan dan Sub Kegiatan sesuai Kepmendagri 900.1.15.5-1317 tahun 2024
dalam RENJA PERUBAHAN BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2024 terdiri dari
Pendahuluan, Hasil Evaluasi RENJA Perangkat Daerah tahun lalu, tujuan dan sasaran

Perangkat Daerah, Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah dan penutup.
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RENJA PERUBAHAN BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2024 sebagai dokumen
Perencanaan Perangkat Daerah yang memuat kebijakan, program, kegiatan dan sub
kegiatan dalam satu tahun dan sebagai acuan penyusunan Rencana Kegiatan, sub kegiatan
dan untuk mereview hasil evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja pada capaian
tahun berjalan. Rencana Kerja Perubahan Badan Perencanaan Pembangunan Riset dan
Inovasi Daerah (BAPPERIDA) Kota Samarinda Tahun 2024 dijadikan bahan dalam

penyusunan rancangan Kebijakan Umum APBD Perubahan (KUAP) dan Prioritas Plafon

Anggaran (PPA) Tahun Anggaran 2024.

_—Samarinda, 18 Juli 2024

i Fabina Utama Muda (1V/c)
NIP. 19681209 198803 1 004

RENJA PERUBAHAN BAPPERIDA TAHUN 2024 17



DAFTAR ISI

Halaman

Kata Pengantar... cccceccee coacoccos soe oo voe corvoecnovos see o cos ooe 6
DR ISl e e v s et s et tins sneisnninvmsansssuine sroeainan voa swsinas.sas svsionss 18
D A AT ADBL i o i s i sivisaiiones spsnen sis sisines sessns arsnsnsse vosonesasses 19
BABI PENDAHULUAN

1 BatariBelakaigs . ..o v iavesiis o vas 10

1.2 LA S M EIRUIMNL . « vos coniuaniies s o wo St mn sesisnininns sas wvp wissns sos sos s 22

1.3 Maksud dan Tujuan......... ... 26

1.4 Sistematika Penulisan...................... 27
BAB Il EVALUASI RENJA SAMPAI DENGAN TRIWULAN Il TAHUN BERKENAAN

241 Evaluasi Pelaksanaan Renja BAPPERIDA Tahun 2024 dan

Capaian RENSTRA BAPPERIDA ....ccceeteviiiiiiencnnnnnnns 29

22 Faktor Penghambat dan Pendorong dalam Pelaksanaan Kegiatan

Dalam Pencapaian Target yang Telah ditetapkan...............

BAB Ill RENCANA KERJA DAN PENDANAAN BAPPERIDA KOTA SAMARINDA
3.1 Tujuan dan Sasaran RENSTRA BAPPERDA Kota Samarinda
U 2021 =2026... ... coinseses
3.2 Program, Kegiatan, Sub Kegiatan BAPPERIDA Kota

SamariNdaTahiin 2022 civoesvissesiosvinioss sos sssisssses oo

BAB IV PENUTUP

RENJA PERUBAHAN BAPPERIDA TAHUN 2024

40

42

53



Tabel 1

Tabel 2

Tabel 3

Tabel 4

DAFTAR TABEL

HALAMAN
Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Bapperida
Pencapaian Renstra Bapperida sampai dengan tahun 2024
CTARUABEGAIAN. . -oce s vovions ssomrninaenon onsons vus sosnseisns sosvassoe sas on 30

Faktor Penghambat dan Pendorong dalam Pelaksanaan Kegiatan

dalam Pencapaian Target yang telah ditetapkan.................... 40
Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Matrik Renstra

Bapperida Kota Samarinda Tahun 2022-2026.................. 51
Rencana Program dan Kegiatan Perangkat Daerah Perubahan

APBD Tahun 2024 Bapperida Kota Samarinda.................. 59

RENJA PERUBAHAN BAPPERIDA TAHUN 2024 19



BAB |
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Undang-undang No 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional mewajibkan setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) untuk menyusun Rencana Kerja SKPD sebagai pedoman kerja selama
periode 1 (satu) tahun yang merupakan terjemahan dari perencanaan
strategis lima tahunan yang dituangkan dalam Rencana Strategis Perangkat
Daerah ke dalam perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional.
Perubahan Renja Bapperida Kota Samarinda merupakan dokumen
perencanaan Bapperida untuk periode 1 (satu) tahun yang disusun
berdasarkan Perubahan RKPD Kota Samarinda.

Sesuai Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Pasal 343 ayat (1) Perubahan RKPD
dan Renja Perangkat Daerah dapat dilakukan apabila berdasarkan hasil
evaluasi dalam tahun berjalan menunjukkan adanya ketidaksesuaian dengan

perkembangan keadaan, meliputi:

RENJA PERUBAHAN BAPPERIDA TAHUN 2024 20



a. Perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi prioritas pembangunan
Daerah, kerangka ekonomi Daerah dan keuangan Daerah, rencana
program dan kegiatan RKPD berkenaan; dan/atau

b. Keadaan yang menyebabkan saldo anggaran lebih tahun anggaran
sebelumnya harus digunakan untuk berjalan.

Dalam Pasal 25 ayat (2) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional menyatakan bahwa
RKPD menjadi pedoman penyusunan RAPBD, maka untuk menjaga
konsistensi antara perencanaan dan penganggaran. Perubahan RKPD Tahun
2024 yang ditetapkan dengan Peraturan Kepala Daerah menjadi landasan
Penyusunan Kebijakan Umum Perubahan Anggaran (KUPA) dan Perubahan
PPAS untuk menyusun Dokumen Pelaksanaan Perubahan APBD (DPPA)
Tahun 2024.

Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2024 yang mengacu pada
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 2 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Samarinda Tahun 2021-2026.
Penyusunan Perubahan Rencana Kerja Bapperida Kota Samarinda Tahun

2024 dilakukan berdasarkan pedoman dan pertimbangan antara lain :

1. Perubahan RKPD Tahun 2024

2. Hasil pengendalian pelaksanaan Renja Perangkat Daerah sampai dengan
triwulan Il (semester 1) tahun berkenaan

3. Menyesuaikan pelaksanaan kegiatan dengan sesuai target outcome dan

output hasil kegiatan APBD 2024.
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1.2.

Penyusunan Perubahan Renja Perangkat Daerah terdiri atas :

1. Perumusan Perubahan Renja Perangkat Daerah mencakup :

a. Analisis gambaran pelayanan Perangkat Daerah;
b. Analisis pengendalian pelaksanaan Renja Perangkat Daerah sampai
dengan triwulan Il (semester I) tahun berkenaan; dan

c. Penentuan isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat

Daerah.

2. Penyajian Perubahan Renja Perangkat Daerah mencakup :

a. Pendahuluan;
b. Evaluasi Renja sampai Triwulan Il tahun berkenaan
c. Rencana kerja dan pendanaan Perangkat Daerah; dan

d. Penutup

LANDASAN HUKUM

Dasar Hukum penyusunan Perubahan Rencana kerja Bapperida Kota

Samarinda Tahun 2024 adalah:

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4421);

. Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak

Daerah dan Retribusi Daerah;

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587);
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4. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan

Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 5679);

5. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2022 tentang
Provinsi Kalimantan Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 70, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6781);

6. Undang- Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Penganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 22 tentang Cipta
Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 238, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6841);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang RTRW Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4833);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Standar Pelayanan
Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6178);
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10. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 42)

11. Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2023 tentang Ketentuan Umum
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 85)

12.Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2022 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 180);

13.Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 52 Tahun 2023 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Tahun 2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 111)

14.Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2011
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 310);

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia

Tahun 2017 Nomor 1312);
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16.Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah;

17.Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 9o Tahun
2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 1447);

18.Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2021
tentang Standar Teknis Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 1419);

19.Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023
tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-
5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi
Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

20. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 1 Tahun 2023
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Kalimantan Timur
Tahun 2023-2042;

21. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 04 Tahun 2015 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Samarinda Tahun 2005-2025.
(Lembaran Daerah Kota Samarinda Tahun 2015 Nomor 04);

22.Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 2 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Samarinda Tahun 2021-
2026. (Noreg Peraturan Daerah Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan

Timur: 64.72/1/18/2/2021);
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1.3.

23. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 8 Tahun 2021 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah;

24. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 1 Tahun 2023 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 2 Tahun 2021
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota
Samarinda Tahun 2021-2026;

25. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 7 Tahun 2023 Tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Samarinda Tahun 2023 - 2042;

26. Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 16 Tahun 2023 tentang
Rencana Pembangunan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2024-
2026

27. Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 20 Tahun 2023 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2024.

28. Peraturan Wali Kota Samarinda Nomor 27 Tahun 2024 tentang

Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2024.

MAKSUD DAN TUJUAN

Perubahan Rencana Kerja Bapperida Kota Samarinda Tahun 2024

disusun dengan maksud sebagai berikut :

a. Perubahan Rencana Kerja Bapperida disusun dengan maksud untuk
mewujudkan sinergitas antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan

dan pengawasan pembangunan dalam Perangkat Daerah serta
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mewujudkan  efisiensi alokasi berbagai sumber daya dalam
pembangunan daerah.

b. Merumuskan Daftar Program, kegiatan, sub kegiatan dan Kebutuhan
Anggaran Indikatif yang akan dilaksanakan Bapperida Kota Samarinda
pada Perubahan APBD 2024

Sedangkan tujuan penyusunan Perubahan Renja Bappedalitbang

Kota Samarinda Tahun 2024 adalah sebagai berikut :

a. Menyediakan dokumen perencanaan tahunan Bappedalitbang Tahun
2024

b. Perubahan Renja berisikan Program, kegiatan, sub kegiatan beserta
pagu Indikatif dalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
Bappedalitbang Kota Samarinda Tahun 2024 yang mengacu pada Renstra

2021-2026 dan perubahan RKPD tahun 2024

1.4. SISTEMATIKA PENULISAN

Perubahan Rencana Kerja Bapperida Kota Samarinda Tahun 2024 ini

disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN

Pada bagian ini dijelaskan mengenai latar belakang, landasan hukum,
maksud dan tujuan serta sistematika penulisan dalam penyusunan
Perubahan Renja Bapperida Kota Samarinda Tahun 2024, sehingga substansi
pada bab-bab berikutnya dapat dipahami dengan baik. Pendahuluan terdiri

dari:

RENJA PERUBAHAN BAPPERIDA TAHUN 2024 27



1.1 Latar Belakang
1.2 Landasan Hukum
1.3 Maksud dan Tujuan

1.4 1.5 Sistematika Penulisan

BAB Il EVALUASI RENJA SAMPAI DENGAN TRIWULAN Il TAHUN
BERKENAAN

Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Tahun 2022 dan Capai Renstra
Bapperida, memuat kajian (review) terhadap hasil evaluasi pelaksanaan
Renja Bapperida Kota Samarinda Tahun 2024 (tahun berjalan).

Selanjutnya dikaitkan dengan pencapaian target Renstra Bapperida
Kota Samarinda Tahun 2021-2026 berdasarkan realisasi program, kegiatan

dan sub kegiatan pelaksanaan Renja tahun-tahun sebelumnya.

BAB Il RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Memuat sub kegiatan lanjutan tahun sebelumnya, pegeseran sub
kegiatan, penghapusan sub kegiatan, penambahan atau pengurangan target
kinerja, pagu indikatif, lokasi, kelompok sasaran yang mengalami perubahan
dan yang tidak mengalami perubahan, rencana program dan kegiatan
prioritas yang akan dianggarkan.
BAB IV PENUTUP

Berisikan uraian mengenai catatan penting yang perlu mendapat
perhatian, baik dalam rangka pelaksanaannya maupun seandainya
ketersediaan anggaran tidak sesuai dengan kebutuhan, kaidah

pelaksanaannya serta rencana tindak lanjut. Rencana tindak lanjut.
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2.1.

BAB Il
EVALUASI RENJA SAMPAI DENGAN TRIWULAN Il TAHUN BERKENAAN

EVALUASI PELAKSANAAN RENJA BAPPERIDA 2024 DAN CAPAIAN RENSTRA
BAPPERIDA

Perubahan Renja Bapperida Kota Samarinda Tahun 2024 pada dasarnya
menyajikan pengukuran terhadap hasil kinerja kegiatan yang telah dilaksanakan
oleh Bapperida Kota Samarinda selama tahun 2024 sampai dengan triwulan Il Tahun
2024. Penetapan indikator kinerja merupakan ukuran kuantitaf dan kualitatif yang
menggambarkan tingkat pencapaian suatu kegiatan yang telah ditetapkan.
Indikator kinerja Kegiatan meliputi indikator masukan (input), keluaran (output),
hasil (outcome), manfaat (benefit) dan dampak (impact). Indikator-indikator
tersebut dapat berupa dana, sumber daya manusia, laporan, buku dan indikator
lainnya. Penetapan indikator kinerja ini diikuti dengan penetapan besaran indikator
kinerja untuk masing-masing jenis indikator yang telah ditetapkan dalam
pelaksanaan program/kegiatan. Evaluasi pelaksanaan Renja Bapperida Kota

Samarinda sampai dengan Triwulan Il tahun 2024 sebagai berikut :
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Penjelasan anggaran dan realisasi anggaran dalam Dokumen Pelaksanaan

Anggaran (DPA) Perubahan Bapperida Daerah Kota Samarinda Tahun 2024 dan

Triwulan Il tahun 2024 :

1. Untuk Anggaran Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Bappedalitbang Kota
Samarinda Tahun 2024 sebesar Rp. 42.357.141.427,- terdiri dari 4 program dan 17
kegiatan 77 sub kegiatan.

2. Realisasi keuangan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Bapperida Kota
Samarinda sampai dengan Bulan Juni Tahun 2024 sebesar 30,88% atau Rp.
13.057.443.272,- untuk realisasi fisiknya sudah mencapai 47,89 %.

3. Dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Bapperida Tahun 2024 mengacu
pada Kepmendagri 900.1.15.5-1317 tahun 2023 tentang perubahan atas keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi dan
Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi, Dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah

2.2 FAKTOR PENGHAMBAT DAN PENDORONG DALAM PELAKSANAAN KEGIATAN DALAM
PENCAPAIAN TARGET YANG TELAH DITETAPKAN

Mengacu pada tugas pokok dan fungsi Bappedrida, maka peran Bappefida Kota
Samarinda sangat penting dalam merencanakan dan mengkoordinasikan pembangunan
di Kota Samarinda. Bapperida merupakan Perangkat Daerah strategis dalam hal
Perencanaan Pembangunan Daerah, oleh karena itu dalam hal pencapaian target uang
telah ditargetkan dapat direalisasikan sebaik mungkin. Adapun factor penghambat dan
pendorong dalam pelaksanaan kegiatan Bapperida yang ditetapkan diantaranya dapat

dilihat pada table 2 dibawah ini.
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Tabel 2

FAKTOR PENGHAMBAT DAN PENDORONG DALAM PELAKSANAAN KEGIATAN DALAM
PENCAPAIAN TARGET YANG TELAH DITETAPKAN

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

PENGHAMBAT PENDORONG
1. Masih adanya keterlambatan | 1. Telah tersusunnya dokumen Rencana
pelaksanaan sub kegiatan oleh Aksi Kinerja Tahun Anggaran 2024

masing-masing pelaksanaan kegiatan

2. Kurang cepatnya proses | 2. Telah tersusunannya dokumen
pertanggungjawaban kegiatan karena anggaran kas Tahun Anggaran 2024
adanya kebijakan  baru  dalam
pengelolaan keuangan
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BAB Il
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN BAPPERIDA KOTA SAMARINDA

Untuk perencanaan tahun 2024 Pemerintah Kota Samarinda mengikuti dari
Keputusan Menteri Dalam Negeri 900.1.15.5-1317 tahun 2023 tentang perubahan atas
keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi dan
Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi, Dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah. Program adalah penjabaran kebijakan perangkat daerah dalam bentuk
upaya yang berisi satu atau lebih kegiatan dengan menggunakan sumber daya yang
disediakan untuk mencapai hasil yang terukur sesuai dengan tugas dan fungsi, sedangkan
program pembangunan daerah adalah program stategis daerah yang dilaksanakan oleh
Perangat Daerah sebagai instrument arah kebijakan untuk mencapai sasaran RPJMD.
Sedangkan sub kegiatan yang selanjutnya disebut sub kegiatan perangkat daerah adalah
serangkaian aktivitas pembangunan yang dilaksanakan oleh perangkat daerah untuk
menghasilkan keluaran (output) dalam rangka mencapai hasil (outcome) suatu kegiatan dan
program. Rencana sub kegiatan dan pendanaan Bapperida Kota Samarinda tahun 2024 berisi
program, kegiatan dan sub kegiatan baik untuk mencapai secara langsung sasaran
pembangunan untuk mewujudkan visi dan misi pembangunan jangka menengah maupun

untuk penyelenggaraan pemerintahan daerah.
3.1 TUJUAN DAN SASARAN RENSTRA BAPPERIDA KOTA SAMARINDA TAHUN 2021-2026
Tujuan dan sasaran adalah tahap perumusan sasaran strategis yang menunjukkan
tingkat prioritas tertinggi dalam perencanaan pembangunan jangka menengah yang
selanjutnya akan menjadi dasar penyusunan kinerja Bapperida Kota Samarinda selama lima

tahun. Dalam Tabel 3
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Adapun tujuan Renstra Bapperida Kota Samarinda Tahun 2021-2026 dapat dijabarkan

pada rincian sebagai berikut :

Tujuan “Meningkatnya Birokrasi Yang Akuntabel dan Meningkatnya pelayanan prima bagi

masyarakat”. Dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 disebutkan bahwa Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional antara lain bertujuan untuk :

V' Mendukung koordinasi antar pelaku pembangunan

V' Menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi dan sinergi antar fungsi pemerintahan dan

sinergi pusat dan daerah

Pencapaian sasaran dan prioritas pembangunan nasional yaitu :

vV Kewenangan hanya oleh Pemerintah Pusat, seperti pertahanan, keamanan, politik luar
negeri

Vv Kewenangan oleh semua tingkat pemerintahan sesuai dengan kewenangan, seperti
pertumbuhan ekonomi, angka kematian ibu dan bayi, angka partisipasi murni dIl.

Dalam kerangka pencapaian tujuan tersebut, maka sasaran prioritas pembangunan
nasional harus dijabarkan ke semua tingkat dan fungsi pemerintahan sesuai dengan
kewenangan. Peran Koordinasi Perencanaan sangat diperlukan tidak hanya sebagai penentu
arah, namun juga kecepatan dan kualitas pembangunan. Pembangunan tidak hanya sebatas
pada pengembangan potensi daerah, namun dalam perencanaan juga mempertimbangkan
seberapa cepat suatu pembangunan dapat dilaksanakan serta berkualitas (pembangunan
inklusif yaitu menurunkan kemiskinan dan pengangguran serta merata baik secara wilayah
maupun individu). Memperhitungkan berbagai sumber pembangunan. Pembangunan tidak
hanya bersumber dari APBD saja, namun juga APBN, Kerjasama Pemerintah Badan Usaha
(KPBU) serta pembangunan oleh pihak swasta (proyek yang menguntungkan secara

ekonomi, finansial serta bisnis). Melakukan sinergi perencanaan pusat dan daerah untuk
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menjamin efektivitas pelaksanaan pembangunan. Pendekatan perencanaan tersebut perlu
diperkuat dengan peran Pemerintah Provinsi sebagai wakil pemerintah pusat di daerah dari

awal penyusunan perencanaan tahunan nasional yang ditujukan untuk :

vV Integrasi perencanaan antara pusat (RKP) dan daerah (RKPD)

v Integrasi penganggaran antara pusat (APBN) dan daerah (APBD)

vV Penguatan perencanaan spasial (kesiapan dan keakuratan lokasi pembangunan).

Pengalokasian anggaran dengan pendekatan fungsi atau yang dikenal dengan money

follow function, sebagai salah satu prinsip anggaran berbasis kinerja merupakan pendekatan

yang strategis dalam menjaga efektivitas dan efisiensi dalam penggunaan anggaran yakni

anggaran hanya dialokasikan kepada kementerian/lembaga atau satuan kerja yang tugas

fungsinya relevan dengan target kinerja yang akan dicapai secara nasional. Sementara pada

konsep Money Follow Program sebagaimana disampaikan oleh Kementerian Perencanaan

Pembangunan Nasional/Kepala Bappenas, yang menegaskan perlunya pendekatan

penganggaran yang berdasarkan pada bobot program dan kegiatan sesuai dengan tujuan

yang ditetapkan oleh pemerintah, dimana program/kegiatan dikatakan memiliki bobot yang

tinggi jika memberi manfaat yang besar kepada rakyat.

Melalui pendekatan Money Follow Program diharapkan :

a. Adanya skala prioritas alokasi yang tinggi pada program-program yang memberikan
manfaat yang besar kepada masyarakat

b. Program dan kegiatan yang akan didanai lebih tegas dan jelas, sehingga jelas sasaran
yang akan dicapai lebih optimal dan teratur

c. Mendorong terciptanya efisiensi melalui koordinasi yang jelas antar program dan

kegiatan.
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Konsep money follow program menegaskan perlunya pendekatan
penganggaran yang berdasarkan pada bobot program/ kegiatan sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat. Dokumen perencanaan merupakan panduan dalam
melaksanakan program/kegiatan pembangunan di daerah, karena itu perencanaan
pembangunan daerah disusun untuk menjamin keterkaitan dan konsistensi antara dokumen
perencanaan pusat, provinsi dan kota, Dokumen perencanaan dan penganggaran serta
dokumen perencanaan dan implementasinya. Konsistensi dan sinergitas inilah yang
diharapkan dapat memberi nilai tambah positif bagi masyarakat sehingga kesejahteraan di
Kota Samarinda dapat diwujudkan.

Disamping konsistensi dan sinergitas, dokumen perencanaan yang bermutu
dihasilkan melalui berbagai pendekatan, yaitu pendekatan teknokratik, pendekatan
partisipatif, pendekatan politis serta pendekatan top-down dan bottom-up. Pendekatan
teknokratik diartikan sebagai sebuah metoda dan kerangka berpikir ilmiah untuk mencapai
tujuan dan sasaran pembangunan daerah. Metode dan kerangka berpikir ilmiah merupakan
proses keilmuan untuk memperoleh pengetahuan secara sistematis terkait perencanaan
pembangunan berdasarkan bukti fisis, data dan informasi yang akurat serta dapat
dipertanggung jawabkan. Pendekatan partisipatif diartikan sebagai proses melibatkan semua
pemangku kepentingan (stakeholders) dalam perencanaan pembangunan daerah dengan
mempertimbangkan relevansi pemangku kepentingan yang dilibatkan, transparansi dan
akuntabilitas, keterwakilan seluruh segmen masyarakat, rasa memiliki terhadap dokumen
perencanaan dan adanya kesepakatan. Pendekatan politis diartikan sebagai proses
penerjemahan program-program pembangunan yang ditawarkan Walikota dan Wakil
Walikota ke dalam RPJMD. Pendekatan top-down dan bottom-up diartikan sebagai proses
musyawarah yang dilaksanakan mulai dari kelurahan, kecamatan, kota, provinsi dan nasional

sehingga tercipta sinkronisasi dan sinergi pencapaian sasaran rencana pembangunan nasional
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dan rencana pembangunan daerah. Untuk itu salah satu tujuan Bapperida Kota Samarinda
adalah meningkatkan mutu dokumen perencanaan pembangunan daerah yang berkualitas
dan sinergis.

Sebelum kita melangkah lebih jauh alangkah baiknya mengartikan pengendalian dan
evaluasi. Pengendalian adalah untuk menjamin tercapainya tujuan dan sasaran pembangunan
yang tertuang dalam dokumen perencanaan, melalui kegiatan koreksi dan penyesuaian
selama pelaksanaan dokumen perencanaan tersebut sedangkan evaluasi adalah untuk menilai
pencapaian sasaran, tujuan dan kinerja pembangunan. Tujuan pengendalian dan evaluasi
untuk mewujudkan :

a. Konsistensi antara kebijakan dengan pelaksanaan dan hasil dari rencana pembangunan
daerah

b. Konsistensi antara RPJPD dengan RPJPN dan RTRW nasional

c. Konsistensi antara RPJMD dengan RPJPD dan RTRW daerah

d. Konsistensi antara RKPD dengan RPJMD; dan

e. Kesesuaian antara capaian pembangunan daerah dengan indikator-indikator kinerja yang
telah ditetapkan.

Beberapa permasalahan di aspek pengendalian dan evaluasi:
a. Monev belum menjadi kebutuhan mendasar untuk perbaikan kinerja, indikasi :

> SAKIP dan laporan-laporan lainnya, masih beorientasi pada pemenuhan kewajiban
administrasi dan formalitas semata
» Hasil monev belum menjadi dasar perencanaan tahun berikutnya

» Kualitas SPIP masih rendah
b. Rendahnya kemampuan pegawai dalam perencanaan, indikasi:

» Belum mampu menyusun indikator kinerja yang tepat syarat, sehingga menyulitkan
proses pelaporan dan monev
c. Rendahnya kualitas dan informasi, indikasi :

» Data tidak ada, atau berbeda antar instansi, atau terlambat dalam beberapa tahun
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d. Rendahnya kualitas rekomendasi DPRD terhadap LKPj kepala daerah, padahal
rekomendasi tersebut bentuk evaluasi DPRD terhadap penyelenggaraan pemerintahan
daerah.

Pemerintahan dalam menjalankan fungsi pemerintahan membutuhkan sebuah
manajemen. Fungsi manajemen yaitu palnning  (perencanaan), organizing
(mengorganisasikan), actuating (mengaktualisasikan), controlling (pengawasan). Dengan
demikian awal dari sebuah pelaksanaan program perlu sebuah perencanaan. Berdasarkan
pertimbangan ini maka ditetapkanlah Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional. Perencanaan adalah suatu proses untuK menentukan
tindakan masa depan yang tepat,
melalui urutan, dengan memperhitungkan sumber dana yang tersedia. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara diselaraskan Undang - Undang
Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dengan
memperhatikan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 Pemerintahan Daerah. Dokumen rencana

pembangunan Nasional yang harus dibuat adalah sebagai berikut :
Dokumen perencanaan yang dibuat oleh Pemerintah Daerah Provinsi dan
Kabupaten/Kota yaitu:

a. Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
b. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)

c. Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)

Sedang dokumen perencanaan yang dibuat oleh Organisasi Perangkat Daerah adalah:
a. Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renstra)

b. Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja PD)
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Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah daerah,
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Pengendalian dan evaluasi perencanaan
pembangunan Daerah bertujuan untuk mewujudkan :

a. Konsistensi antara kebijakan dengan pelaksanaan dan hasil rencana pembangunan
Daerah

b. Konsistensi antara RPJPD dengan RPJPN dan RTRW Nasional

c. Konsistensi antara RPJMD dengan RPJPD dan RTRW Daerah;

d. konsistensi antara RKPD dengan RPJMD; dan

e. Kesesuaian antara capaian pembangunan Daerah dengan indikator kinerja yang telah

ditetapkan.

Kepala Daerah melakukan pengendalian dan evaluasi terhadap perencanaan
pembangunan Daerah lingkup kabupaten/kota, mencakup perencanaan pembangunan
Daerah pada wilayah Daerah Kabupaten/Kota dalam jangka waktu tertentu.Pelayanan publik
merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan pemerintah beserta aparaturnya kepada
masyarakat dalam mewujudkan peningkatan kualitas kehidupan masyarakat sekaligus
memberikan kepuasan kepada masyarakat yang dilayani.Sebagai salah satu bentuk tanggung
jawab pemerintah kepada masyarakat, sudah tentunya suatu pelayanan publik yang
diselenggarakan pemerintah harus mencakup seluruh masyarakat yang membutuhkannya,
dan yang paling penting lagi adalah bagaimana masyarakat dapat merasakan kepuasan dari

layanan yang diberikan kepada mereka.
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Akan tetapi penyelenggaraan pelayanan publik yang dilaksanakan oleh aparatur
pemerintah dalam berbagai sendi pelayanan antara lain yang menyangkut pemenuhan hak-
hak sipil dan kebutuhan dasar penduduk, masih dirasakan belum seperti yang diharapkan oleh
masyarakat. Hal ini dapat dilihat antara lain dari banyaknya pengaduan, keluhan masyarakat
baik yang disampaikan secara langsung kepada pimpinan unit pelayanan maupun melalui
surat pembaca pada berbagai media massa. Di lain pihak masyarakat sebagai unsur utama
yang dilayani belum memberikan kontrol yang efektif untuk menjadi unsur pendorong dalam

upaya peningkatan kualitas pelayanan publik.

Oleh karena itulah perlu dilakukan berbagai strategi untuk meningkatkan kualitas
pelayanan publik itu sehingga pada akhirnya tujuan dari pelaksanaan pelayanan publik itu
akan tercapai dan memberikan tingkat kepuasan kepada masyarakat yang menerimanya.
Peraturan Walikota Samarinda Nomor 8 Tahun 2024 tentang Susunan Organisasi, Tugas dam
Fungsi Serta Tata Kerja Badan Dilingkungan Pemerintah Daerah Kota Samarinda; pelayanan
yang dimaksud adalah untuk OPD dalam hal Bapperida Kota Samarinda sebagai koordinator
perencanaan daerah.

Untuk mengukur sejauh mana capaian misi dan tujuan jangka menengah Bapperida
Kota Samarinda maka ditetapkan sasaran-sasaran jangka menengah dengan indikator yang
terukur. Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang diformulasikan secara
terukur spesifik, mudah dicapai dan rasional untuk dapat dilaksanakan dalam jangka waktu 5
tahun. Sasaran dapat dirumuskan untuk mencapai atau menjelaskan tujuan yang ingin dicapai
oleh Bapperida Kota Samarinda dan disusun dengan memperhatikan isu-isu strategis
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) maupun daerah. Sasaran dan indikator sasaran
Bapperida Kota Samarinda berdasarkan tujuan yang ingin dicapai untuk kurun waktu 2022-

2026 dalam Tabel 3 adalah sebagai berikut :
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Tujuan “Meningkatnya Birokrasi Yang Akuntabel dan meningkatnya Meningkatnya pelayanan

prima bagi masyarakat” dapat dicapai dengan sasaran:

a. Meningkatnya kualitas perencanaan Pembangunan Daerah, dengan indikator Nilai SAKIP
Kota komponen Perencanaan Kinerja

b. Meningkatnya kualitas inovasi daerah untuk meningkatan birokrasi pelayanan publik,
dengan Indeks Inovasi Daerah

¢. Meningkatnya Kinerja dan Pelayanan BAPPERIDA dengan indikator Indeks Kepuasan

Masyarakat.
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3.2 PROGRAM, KEGIATAN SUB KEGIATAN BAPPERIDA KOTA SAMARINDA TAHUN 2024

Program merupakan kumpulan kegiatan yang sistematis dan terpadu untuk
mendapatkan hasil yang dilaksanakan oleh satu dan beberapa instansi pemerintah ataupun
dalam rangka kerjasama dengan masyarakat guna mencapai sasaran tertentu.

Sesuai dengan visi Pemerintah Kota Samarinda seperti yang tertuang dalam RPJMD dan
Renstra BAPPERIDA Kota Samarinda adalah ” TERWUJUDNYA KOTA SAMARINDA

SEBAGAI KOTA PUSAT PERADABAN”, maka program dan kegiatan yang akan

dilaksanakan Bapperida Kota Samarinda tahun 2024 terdiri dari :

I. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

A. Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
1) Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
2) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja

SKPD

3) Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

B. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
1) Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
2) Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN
3) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD

C. Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
1) Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Perundang-Undangan

D. Administrasi Umum Perangkat Daerah
1) Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor
2) Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
3) Penyediaan Bahan Logistik Kantor
4) Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

5) Penyedian Bahan Baca dan Peraturan Perundang-undangan
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6) Fasilitasi Kunjungan Tamu
7) Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD
8) Penatausahaan Arsip Dinamis pada SKPD
E. Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
1) Pengadaan Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan
2) Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan
3) Pengadaan Mebel
F. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
1) Penyediaan Jasa Komunikasi Sumber Daya Air dan Listrik
2) Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor
G. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
1) Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, dan Pajak Kendaraan
Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan
2) Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan
Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan
3) Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya
4) Pemeliharaan Aset Tak Berwujud
5) Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya
6) Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan
Lainnya
Il. Program Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah
A. Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan
1) Analisis Kondisi Daerah, Permasalahan, dan Isu Strategis Pembangunan Daerah
2) Koordinasi Penelaahan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah dengan
Dokumen Kebijakan Lainnya

3) Pelaksanaan Konsultasi Publik
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4) Koordinasi Pelaksanaan Forum Perangkat Daerah/Lintas Perangkat Daerah

5) Pelaksanaan Musrenbang Kabupaten/Kota

6) Penyiapan Bahan Koordinasi Musrenbang Kecamatan

7) Koordinasi Penyusunan dan Penetapan Dokumen Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten/Kota

B. Analisis Data dan Informasi Pemerintahan Daerah Bidang Perencanaan
Pembangunan Daerah

1) Analisis Data dan Informasi Perencanaan Pembangunan Daerah
2) Pembinaan dan Pemanfaatan Data dan Informasi Perencanaan Pembangunan
Perangkat Daerah
C. Pengendalian, Evaluasi dan Pelaporan Bidang Perencanaan Pembangunan Daerah

1) Koordinasi Pengendalian Perencanaan dan Pelaksanaan Pembangunan Daerah di
Kabupaten/Kota

2) Pengendalian Pelaksanaan Kerjasama Daerah

3) Monitoring, Evaluasi dan Penyusunan Laporan Berkala Pelaksanaan
Pembangunan Daerah

lll. Program Koordinasi Dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
A. Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia

1) Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Pemerintahan (RPJPD, RPJMD dan RKPD)

2) Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
Bidang Pemerintahan

3) Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pemerintahan

4) Koordinasi Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan
Bidang Pemerintahan
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5) Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
Bidang Pembangunan Manusia

6) Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Pembangunan Manusia (RPJPD, RPJMD dan RKPD)

7) Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pembangunan Manusia

8) Koordinasi Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan
Daerah Bidang Pembangunan Manusia

B. Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)

1) Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Perekonomian (RPJPD, RPJMD dan RKPD)

2) Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
Bidang Perekonomian

3) Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Perekonomian

4) Koordinasi Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan
Daerah Bidang Perekonomian

5) Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
SDA (RPJPD, RPJMD dan RKPD)

6) Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
Bidang SDA

7) Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang SDA

8) Koordinasi Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan

Daerah Bidang SDA
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C. Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan

1) Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Infrastruktur (RPJPD, RPJMD dan RKPD)

2) Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
Bidang Infrastruktur

3) Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Infrastruktur

4) Koordinasi Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan
Daerah Bidang Infrastruktur

IV. PROGRAM PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAERAH

A. Penelitian dan Pengembangan Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan dan
Pengkajian Peraturan

1) Fasilitasi, Pelaksanaan dan Evaluasi Penelitian dan Pengembangan Bidang
Penyelenggaraan Otonomi Daerah

2) Fasilitasi, Pelaksanaan dan Evaluasi Penelitian dan Pengembangan Bidang
Pemerintahan Umum

3) Fasilitasi, Pelaksanaan dan Evaluasi Penelitian dan Pengembangan Bidang
Kelembagaan dan Ketatalaksanaan

4) Pengelolaan Data Kelitbangan dan Peraturan

5) Perumusan Rekomendasi atas Rencana Penetapan Peraturan Baru dan/atau
Evaluasi Terhadap Pelaksanaan Peraturan

B. Penelitian dan Pengembangan Bidang Sosial dan Kependudukan

1) Penelitian dan Pengembangan Bidang Aspek- Aspek Sosial

2) Penelitian dan Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan

3) Penelitian dan Pengembangan Pariwisata

4) Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
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5) Penelitian dan Pengembangan Tenaga Kerja
6) Penelitian dan Pengembangan Partisipasi Masyarakat
C. Penelitian dan Pengembangan Bidang Ekonomi dan Pembangunan

1) Penelitian dan Pengembangan Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

2) Penelitian dan Pengembangan Badan Usaha Milik Daerah

3) Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Perkebunan dan Pangan

4) Penelitian dan Pengembangan Energi dan Sumber Daya Mineral

5) Penelitian dan Pengembangan Lingkungan Hidup

6) Penelitian dan Pengembangan Pekerjaan Umum

7) Penelitian dan Pengembangan Perhubungan

8) Penelitian dan Pengembangan Komunikasi dan Informatika

D. Pengembangan Inovasi dan Teknologi
1) Penelitian, Pengembangan, dan Perekayasaan di Bidang Teknologi dan Inovasi
2) Diseminasi Jenis, Prosedur dan Metode Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
yang Bersifat Inovatif

3) Sosialisasi dan Diseminasi Hasil-Hasil Kelitbangan

Pagu indikatif sebagai wujud kebutuhan pendanaan adalah jumlah dana yang
tersedia untuk penyusunan program dan kegiatan tahunan. Program dan kegiatan prioritas
yang telah disertai kebutuhan pendanaan (pagu indikatif) selanjutnya dijadikan acuan bagi
perangkat daerah dalam penyusunan Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja-PD). Rencana
kerja berupa program dan kegiatan pembangunan seluruh perangkat daerah sebagai
instrumen pelaksana dari program perangkat daerah Tahun 2022 disajikan pada Tabel 4.

Penyajian program, kegiatan dan sub kegiatan dilakukan berdasarkan urusan/fungsi
penyelenggaraan pemerintahan yang menjadi kewenangan Bappedalitbang Kota

Samarinda.
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BAB YV
PENUTUP

Setiap Perangkat Daerah harus dapat menetapkan rumusan kinerja yang
ingin dicapainya. Kinerja yang telah direncanakan tersebut harus bersifat terukur
pencapaiannya. Untuk itu setiap Perangkat Daerah juga harus menetapkan
indikator kinerja tertentu untuk mengukur pencapaian kinerjanya. Yang jauh lebih
penting, indikator kinerja merupakan alat ukur untuk menilai keberhasilan suatu
program atau kegiatan yang dilaksanakan oleh setiap Perangkat Daerah. Jadi
informasi kinerja ini mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam proses
perencanaan dan penganggaran. Rumusan indikator kinerja beserta targetnya
selanjutnya juga harus dinyatakan di dalam dokumen perencanaan termasuk
Renja-PD dan RKA-PD.

Rencana Kerja adalah salah satu instrumen penting dalam perencanaan
pembangunan daerah. Setelah tersusunnya Rencana Strategis Bapperida Kota
Samarinda diharapkan melalui RENJA maka penjabaran perencanaan tahunan
dapat terdokumentasikan dan terealisasikan.

Perubahan RENJA Bapperida Kota Samarinda Tahun 2024 selain menjadi
acuan pelaksanaan kegiatan Perubahan Tahun Anggaran 2024 berfungsi pula
sebagai sarana peningkatan kinerja Bapperida. Selain juga digunakan sebagai
sarana melakukan kegiatan yang dilaksanakan dalam satu tahun. RENJA juga
memberikan umpan balik yang sangat diperlukan dalam pengambilan keputusan
dan penyusunan rencana di masa mendatang oleh para pimpinan manajemen dan
seluruh staf Bapperida Kota Samarinda sehingga akan diperoleh peningkatan

kinerja ke arah yang lebih baik di masa akan datang.
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